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Pengaruh Program KOTAKU terhadap Pengentasan
Kemiskinan di Kelurahan Selumit Pantai

KOTAKU Program Influence on Poverty Alleviation in Selumit
Pantai Sub-district
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Abstrak: Permukiman kumuh dan kemiskinan merupakan masalah perkotaan
yang muncul akibat laju pertumbuhan penduduk perkotaan yang tumbuh
pesat. Keduanya berkaitan dan berkorelasi positif. Disisi lain, pemerintah
Indonesia telah mencanangkan program penanganan permukiman kumuh
sejak tahun 1969 yang ternyata belum tuntas hingga saat ini. Padahal
kemiskinan Indonesia telah memiliki tren menurun selama 15 tahun terakhir.
Peneclitian ini bertujuan mengidentifikasi <capaian Program KOTAKU di
Kelurahan Selumit Pantai dan pengaruhngya terhadap pengentasan
kemiskinan serta faktor-faktor yang mempengaruhingya. Metode peneclitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deduktif. Teknik
analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui surveai instansional, wawancara mendalam, dan
pengamatan lapangan. Hasil penclitian menunjukkan bahwa <capaian
Program KOTAKU di Kelurahan Selumit Pantai secara umum sangat baik.
Aspek yang memiliki capaian tertinggi adalah aspek infrastruktur dasar
sebesar 35.2%. Selanjutnya secara berurutan yaitu aset 25.35%. kualitas
bangunan rumah 15.5%., pengeluaran 12.67%. dan pendapatan 1.26%.
Capaian program bertujuan untuk menjembatani pengaruh program
terhadap kemiskinan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Program KOTAKU
memiliki pengaruh yang tidak langsung terhadap pengentasan kemiskinan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah peran ketua RT,
partisipasi masyarakat, sosial/’keluarga. kesadaran warga, keterbatasan
lahan, bencana kebakaran, dan tipologi wilayah.

Kata kunci: Permukiman Kumuh, Program KOTAKU, Pengentasan
Kemiskinan, Selumit Pantai

Abstract: Slums and poverty are problems caused by the thriving growth of the urban population.
They are closely related and positively correlated. On one hand, the Indonesian government has
implemented a slum management program since 1969 that turns out unresolved until today given
the decreasing trend of poverty in Indonesia in the last 15 years. This study aims to identify the
achievement of the KOTAKU program at the Selumit Pantai sub-district and its influence and
influential factors on poverty alleviation. The method of this study was qualitative with the
deductive approach. The analysis technique was also qualitative. The data acquisition was
conducted through an intentional survey, in-depth interview, and field observation. The results
demonstrated that generally, the KOTAKU program achieved a very satisfactory outcome. Aspects
with high achievement are basic infrastructure with 35.2%, followed by 25.35% in assets, 15.5%
in housing quality, 12.67% in spending, and 11.26% in income. The program achievement analysis
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aims to bridge its influence on poverty. The analysis also shows that the KOTAKU program
indirectly influences poverty alleviation. Influential factors vary such as the role of the
neighborhood chief, community participation, social/family, community awareness, land
limitation, fire disaster, and regional typology.

Keywords: Slums, KOTAKU Programs, Poverty Alleviation, Selumit Pantai

PENDAHULUAN

Tren penduduk dunia menunjukkan bahwa lebih dari setengah
populasi manusia akan tinggal di perkotaan. Hasil proyeksi tahun 2030
menunjukkan bahwa 6 dari 10 orang adalah penduduk kota (BPS. 20186].
Indonesia sebagai bagian dari dunia juga mengalamingya., dimana Indonesia
memiliki tingkat urbanisasi tertinggi kedua di Asia Tenggara sebesar
50,7% pada tahun 2017 (Pusparisa, 2019). Urbanisasi yang berlangsung
dengan pesat menimbulkan berbagai permasalahan lanjutan, diantaranya
urbanisasi, kemiskinan, dan lingkungan fisik (Adisasmita, 2005). Sedangkan
Laju pertumbuhan penduduk yang pesat di perkotaan juga membawa
banyak permasalahan yaitu kemacetan dan kesemrawutan kota,
kemiskinan, meningkatnya kriminalitas, serta munculnya permukiman kumuh
(Malau, 2013).

Permukiman kumuh dengan keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung menunjukkan tumbuhnya kantong — kantong kemiskinan di
perkotaan (Fikri et al, 2016). Hal tersebut diperkuat dengan fakta bahwa
kawasan permukiman kumuh biasanya dihuni oleh masyarakat yang
berada dalam garis kemiskinan. Sekretariat Jenderal Pusat Data dan
Teknologi Informasi [(2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan
korelasi positif antara jumlah luasan kawasan kumuh dengan jumlah
penduduk miskin, dimana apabila kawasan kumuh meningkat maka jumlah
penduduk miskin juga meningkat.

Kota Tarakan sebagai satu-satunya kota di Provinsi Kalimantan
Utara berkembang pesat setelah pemekaran wilayah terjadi. Lokasinya
yang sangat strategis., infrastruktur dan fasilitas pelayanan yang
memadai, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi menarik para
pendatang untuk mencari pekerjaan dan bermukim. Hal ini didukung oleh
fakta bahwa Kota Tarakan merupakan wilayah pusat perdagangan jasa
di Provinsi Kalimantan Utara. Jumlah penduduknya adalah tertinggi pada
tahun 2020 yaitu sebesar 202.800 jiwa atau 3A9.59% dari total penduduk
di  Provinsi Kalimantan Utara (BPS Xalimantan Utara., 2021) dengan
kepadatan wilayahnya mencapai 968.5 jiwa’/km? [(BPS Kota Tarakan,
2021). Peningkatan jumlah penduduk akibat urbanisasi menyebabkan
timbulnya masalah perkotaan sebagai sebuah konsekuensi. Permasalahan
tersebut salah satunya adalah meningkatnya luas permukiman kumuh
yang juga diikuti oleh meningkatnya angka kemiskinan.

Pemerintah  Kota Tarakan telah mengupayakan penanganan
permukiman kumuh melalui beberapa program sejak tahun 2007 melalui
Program PNPM yang kemudian dilanjutkan oleh Program KOTAKU pada
tahun 2015 hingga saat ini. Namun, peningkatan permukiman kumuh terus
meluas sejak tahun 2015 — 2019. Pada tahun 2015, luas kawasan kumuh
adalah seluas 33.26 ha yang tersebar di A6 titik pada 9 keluarahan
(DPKP2 Kota Tarakan, 2015). Kemudian, pada tahun 2019 teridentifikasi
luas permukiman kumuh Kota Tarakan sebesar 227,18 ha yang tersebar
di 100 titik kumuh pada 10 kelurahan (DPKP2 Kota Tarakan, 209].
Meningkatnya luasan kumuh ternyata juga ditkuti dengan meningkatnya
penduduk miskin di Kota Tarakan dari tahun 2015 — 2019 yaitu sebesar
N0 jiwa menjadi 16110 jiwa (BPS Kota Tarakan, 2021).

Sejauh ini. pengaruh program terhadap pengentasan kemiskinan
beserta faktor penyebabnya belum diketahui secara pasti. Hal ini
disebabkan karena tujuan utama program penanganan permukiman
kumuh adalah peningkatan kualitas permukiman kumuh. Eksplorasi
terhadap kemiskinan penting untuk dilakukan mengingat bahwa terdapat
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korelasi positif antara luas permukiman kumuh dengan kemiskinan. Hal
tersebut sesuai dengan kondisi permukiman kumuh di Kota Tarakan
dimana meningkatnya luas permukiman kumuh yang juga diikuti dengan
meningkatnya jumlah penduduk miskin.

Peneclitian terkait dampak Program KOTAKU pada masyarakat
miskin telah dilakukan oleh (Rahajuni et al. 2018) yang menemukan bahwa
kolaborasi pencapaian 0 persen permukiman tanpa kumuh dengan
pemberdayaan masyarakat memberikan dampak terhadap peningkatan
pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Menurut (Nurhasanah, 2019)
bahwa implementasi kebijakan Program KOTAKU dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat. Sedangkan menurut (Dewi & ldajati, 2019) bahwa terdapat
dua faktor dalam pengentasan kemiskinan melalui program penanganan
permukiman kumuh yaitu faktor internal dan eksternal

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait
pengaruh Program KOTAKU terhadap pengentasan kemiskinan beserta
faktor-faktor yang mempengaruhingya di Kelurahan Selumit Pantai. Selain
itu. juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah
Kota Tarakan dalam menangani dan mengambil keputusan terkait
penanganan  permukiman  kumuh dan  kemiskinan secara efisien dan
afektif dalam skala kota secara keseluruhan.

METODE
Objek lokasi

Peneclitian ini dilaksanakan pada kawasan permukiman kumuh yang
terletak di Kota Tarakan yang berfokus pada Kelurahan Selumit Pantai
(lihat Gambar 1). Kelurahan ini dipilih karena merupakan salah satu lokasi
permukiman kumuh yang ditetapkan oleh Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU]
melalui SK. Direktur Jenderal Cipta Karya No. NO0/KPTS/DC/2016. SK.
W alikota Tarakan No. B50/HK-11/63/2015, dan SK. Walikota Tarakan No.
B00/HK-X/271/2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa kawasan ini sudah
sejak lama merupakan kawasan kumuh. Selain itu, kelurahan ini terpilih
menjadi salah satu lokasi peneclitian karena merupakan salah satu
kelurahan yang paling banyak mendapatkan intervensi dari Program
PNPM mandiri hingga Program KOTAKU. Intervensi program yang pernah
dilaksanakan di kelurahan ini terdiri atas intervensi bidang sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Seclanjutnya. kelurahan ini juga memiliki luasan
kawasan permukiman kumuh terluas. memiliki kategori kumuh berat., dan

jumlah penduduk miskin terbanyak dibandingkan kelurahan lain.

T eknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara
umum adalah menggunakan analisis data kualitatif. Terdapat tiga
aktivitas didalamnya yaitu reduksi data., penyajian data, dan kesimpulan
atau verifikasi. Capaian Program KOTAKU dianalisis melalui penilaian
capaian-capaian program. Penilaian dilakukan berdasarkan hasil analisis
aspek. baseline sebagai kondisi awal. input kegiatan, target. dan capaian
yang diperoleh. Sedangkan pengaruh Program KOTAKU terhadap
pengentasan kemiskinan dianalisis melalui hasil analisis capaian program
terhadap kemiskinan. Pengaruh atau dampak yang ditunjukkan dapat
berupa dampak secara langsung ataupun tidak langsung. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi pengentasan dianalisis melalui pertimbangan
faktor dugaan., temuan lapangan., yang kemudian didialogkan untuk
memeaetakan faktor.
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KELURAHAN
SELUMIT PANTAT
KOTA TARARAN

Sumber: KOTAKU Tarakan (2017)

Gambar 1. Peta Kawasan Permukiman Kumuh Kelurahan Selumit Pantai

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Capaian Program KOTAKU

Capaian Program KOTAKU di Kelurahan Selumit Pantai secara umum
menunjukkan capaian yang sangat baik. Berdasarkan Tabel 1, aspek yang
memiliki besaran capaian tertinggi adalah aspek infrastruktur dasar
yaitu sebesar 35.2%. Selanjutnya secara berurutan terdapat aspek aset
sebesar 25.35%. aspek kualitas bangunan rumah 15.5%. aspek
pengeluaran 12.67%. dan aspek pendapatan 11,26%.

Tabel 1. Besaran Capaian Program Kotaku di Kelurahan Selumit Pantai

Aspek Besaran Capaian
Kualitas Bangunan Rumah 15.5%
Infrastruktur Dasar 35.2%
Aset 25.35%
Pendapatan N.26%
Pengeluaran 12.67%
100%

Sumber: Analisis Penulis (2020)

Aspek Kualitas Bangunan Rumah

Aspek kualitas bangunan rumah terdiri atas tiga sub aspek yaitu
keteraturan bangunan rumah. material bangunan rumah. dan kesehatan
bangunan rumah. Berdasarkan Tabel 2. kondisi awal sebagai baseline
maenunjukkan bahwa sebagian besar permukiman yang ada di Kelurahan
Selumit Pantai tidak teratur, tidak permanen. dan kurang sehat. Padahal,
perlu diketahui bahwa target Program KOTAKU pada tahun 2019 adalah
0% kumuh. Setelah implementasi program. capaian program terhadap
aspek ini adalah dilakukan penataan kawasan <eks kebakaran menjadi
permukiman yang tertata. permukiman dengan material semi dan
permanen, serta mulai terciptanya rumah sehat pada kawasan yang
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telah ditata. Sehingga. capaiannga secara umum adalah menurunnya

tingkat kekumuhan permukiman.

Tabel 2. Capaian Aspek Kualitas Bangunan Rumah

Kondisi I + Kondisi Penilai
Sub Aspek sebelum (k nput ) setelah Output entiaian
(basecline) egtatan (capaian) capaian
Keteraturan Bencana Penataan Permukiman Sangat
bangunan Tidak teratur Kebak kawasan <ks tertata dan baik
rumah ebakdran kebakaran rapih
Material Non Kegiatan Semi dan Rumah layak Baik
Bangunan ermanen rehab ermanen huni
rumah P rumah P
Penataan cukup
Tidak sehat xawasan eks
* Rumah tipe e Antar rumah
kopel ® Bencana berjarak
® Ruang kebakaran e Setia
tanpa ® Septic ruongp
ventilasi tank memiliki Rumah sehat
Kesehatan udara portable ventilasi pada
]If:l:\gt]:nqn ® Kloset ) dan 1PAL udara kawasan yang
tanpa tangki Koemunal o Klosat telah ditata
septic * Gerobak tanpa tangki
® Tumpukan sampah septic
sbclmpﬁh di e Tumpukan
awda sampah di
kolong bawah
rumah kolong
rumah
Sumber: Analisis Penulis (2020)
Aspek Pemenuhan Infrastruktur Dasar
Aspek pemenuhan infrastruktur dasar terdiri atas sub aspek

aksesibilitas lingkungan, sistem perlimbahan, sumber penerangan. sumber
air bersih, bahan bakar memasak. dan ruang terbuka publik.
Berdasarkan Tabel 3., kondisi awal sebagai baseline menunjukkan bahwa
sebagian besar permukiman yang ada di Kelurahan Selumit Pantai
memiliki  aksesibilitas yang kurang memadai dimana antar RT belum
terhubung. jalan lingkungan masih berupa jembatan kayu. dan lebar jalan
yang hanya berkisar 1 — 1.5 m. Kondisi sistem perlimbahan yang ada
adalah sanitasi rumah tangga berupa wc cemplung dan tidak adanya
sistem pengelolaan limbah yang memadai. Kondisi sumber penerangan
warga adalah masyarakat miskin hanya mampu menyambung listrik dari
rumah tetangga sehingga memiliki alat elektronik yang terbatas. Kondisi
sumber air bersih warga adalah masyarakat miskin hangya mampu
menampung air hujan karena pemasangan air pam yang cukup mahal
Kondisi sumber bahan memasak warga adalah warga menggunakan gas
ealpiji 3 kg yang sangat langka dan harganya yang mahal kerena tipologi
wilayah membatasi pemasangan jaringan gas alam. Sedangkan kondisi
ruang terbuka publik yang ada adalah tidak terdapat lahan kosong yang
memadai untuk dijadikan ruang terbuka karena sebagian besar dijadikan
permukiman oleh warga. Kondisi-kondisi tersebutlah yang menyebabkan
wilayah Kelurahan Selumit Pantai memiliki tingkat kekumuhan berat. Hal
ini memperkuat pernyataan Andriana & Manaf (2017) bahwa kondisi
lingkungan berpengaruh terhadap kekumuhan di masyarakat.

Setelah adanya implementasi kegiatan-kegiatan dari  Program
KOTAKU, kondisi infrastruktur dasar wilayah menjadi lebih memadai.
Capaian program diantaranya Sebagian besar jalan lingkungan sudah
menghubungkan antar RT bahkan menghubungkan dengan kelurahan lain,
jalan lingkungan mengalami perkerasan jalan bahkan memiliki lebar jalan
hingga 6 m. Namun., dalam hal sistem perlimbahan, Sebagian besar warga
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yang tinggal di permukiman masih menggunakan wc cemplung karena
tidak berhasil memanfaatkan septic tank portabel yang diberikan oleh
pemerintah. Sedangkan sumber penerangan sudah memadai karena
Sebagian besar masyarakat miskin akhirnya tidak mengyambung listrik lagi
dari tetangga dan mulai membeli alat elektronik untuk menunjang
kegiatan rumah tangga. Sumber air bersih juga menjadi memadai karena
Sebagian besar masyarakat  miskin sudah  mendapat bantuan
pPemasangan air pam baik secara subsidi atau gratis sehingga kebutuhan
air bersih sehat terpenuhi. Untuk ruang terbuka publik. Program KOTAKU
berhasil membangun ruang terbuka Taman Nelayan Barokah yang
menjadi salah satu ruang terbuka publik bagi masyarakat Selumit Pantai.

Tabel 3. Capaian Aspek Pemenuhan Infrastruktur Dasar

Kondisi ) + Kondisi Penilai
Aspek Sub aspek sebelum % "p'i ) setelah Output et c,lcm
(baseline) egiatan (capaian) capaian
Cakupan e Antar RT Meningkat
Pelngnon sudah -nya
J?lqh Antar RT terhubung aksesibili-
lingkungan belum e Terhubung tas antar
terhubung dengan RT dan
e Semenisasi kelurahan ke_lurclhcm
- . lain Lain
e Betonisasi
Kualitas P al Jalan
permukaan * N Sngaspd lingkungan Masyara-
jalan an yang kat mulai
e Jembatan mengalami membeli
ekses'b'l'{qs kayu se@emenisasi, kendara- Scu_ngcu{
lingkungan betonisasi. an baik
dan bermotor
pengaspalan
Lebar jalan Dapat
dilewati
e Pelebaran oleh
Sempit jalan Lebar moElll
0-1.5m) o Penataan (3-—6m) ambulans
ulang <ks dan
kebakaran pemadam
kebakar-
an
Kloset yang Septic
terhubung tank
dengan tangki portable
septik W< Septic tank W< tidak
cemplung portable cemplung dimanfaat
-kan oleh
) masyara-
Sistem
perlimbahan - kat Buruk
Tersedianya 1PAL
. IPAL komunal
sistem . komunal
Tidak ada mengeluar- R
pengolahan ist PAL " b tidak
limbah sistem an bau gas dimanfaat
pengolahan Komunal yang tidak
setempat X : -kan oleh
limbah sedap di wc § a
atau terpusat masyara
warga
kat
Cakupan Masyarakat Masyarakat
pelayanan miskin hanya miskin sudah Pemenuh-
listrik mampu dapat an
menyambung menikmati sumber
listrik dari penggunaan listrik
rumah listrik secara warga
tetangga pribadi
Sumber Penambahan Warga Pemasangan Sangat
penerangan aset rumah tidak dapat listrik gratis Warga mulai baik
tangga membeli membeli alat Pe-
alat alektronik nambahan
elektronik untuk aset
karena menunjang rumah
keterbatas- kegiatan di tangga
an daya rumah
listrik
Akses aman Menampung P
) . R . emasangan e -
. air minum air hujan . Akses air
Sumber air Membeli air air pam Memanfaat- bersih Sangat
bersih barsih gratis/ kan air pam baik
arsi cubsidi aman
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Kondisi Input Kondisi Penilaian
Aspek Sub aspek sebelum k p tan) setelah Output -
(baseline) egiatan (capaian) capatan
Cakupan Cakupan Cakupan
layanan pelayanan pelayan-
sempit Seluruh an air
karena masyarakat berish
hanya dapat mencakup
masyarakat memanfaat- hingga
mampu yang kan air pam unit
memanfaat- rumah
kan air pam tangga
Terpenuhmg.q Tidak ) Kebutuh-
kebutuhan air terpenuhi- . R
. i Ketersediaan an air
bersih setiap nya ) )
s ge air cukup bersih
individu kebutuhan l h individ
air barsih melimpa individu
individu terpenuhi
Akses Hanya Pemenuh-
terhadap dapat
bahan bakar mengakses P an
loiii emanfaatan kebutuh-
%is ZPJ gas alam an bahan
<9 dan bakar
mingak Pemasangan memasak
Bahan bakar tanah e 9 Baik
memasak Cakupan Jaringan gas X Pelayan- <
Pelayanan alam Tidak
pelaganan elpiji 3k seluruh an gas
bahan bakar d PUl SKg alam
an minyak masyarakat hanua
tanah dapat J "
mencakup memanfaat- m_elncohup
seluruh RT kan gas aam whagd
daratan
Akses Belum Pemenuh-
terhadap N Pemanfaatan an
terdapat
ruang terbuka RTP kebutuha
RTP Pembangun- n RTP
Ruang ok an RTP Cak
terbuka CI[U'F)CIn Taman Seluruh qlupon_ Baik
publik petaganan Belum Nelayan masyarakat pelagan
ruang terbuka an
terdapat Barokah kota dapat K
RTP memanfaat- rsneel:fjh up
kan RTP Kota
Sumber: Analisis Penulis (2020)
Aspek Aset
spea asa ardiri atas sSu aspeea anNnampbandan nilai asat,
Aspek t  terdiri at b pek  p bah L t
pPengamanan aset, akses terhadap pendaftaran lahan, dan legalitas

lahan. Berdasarkan Tabel A, kondisi awal sebagai baseline menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat miskin yang ada di Kelurahan Selumit
Pantai memiliki aset yang sangat minim dan terbatas dan dari segi
pengamanan aset belum terdapat proteksi kebakaran. Lahan sebagai
salah satu aset yang dimiliki ternyata belum memiliki legalitas lahan yang
jelas karena tidak adanya akses terhadap pendaftaran lahan. Padahal,
perlu diketahui bahwa aset adalah modal dasar yang dimiliki masyarakat

yang dapat dimanfaatkan untuk membantu <ekonomi rumah tangga.
Setelah adanya implementasi Program KOTAKU. masyarakat mulai
memiliki dan atau menambah aset. Hal ini disebabkan karena setelah

mendapatkan akses pendaftaran lahan dan memiliki legalitas lahan sah,
beberapa masyarakat memanfaatkannya dengan mengagunkan untuk
dapat mengakses modal untuk membuka usaha. Dari usaha yang dimiliki,
masyarakat mulai menambah aset. Hal tersebut juga ditunjang dengan
pengamanan aset dimana dibeberapa titik sudah terdapat PMK mini dan
APAR sebagai pertolongan pertama Ketika terjadi kebakaran.

Tabel 4. Capaian Aspek Aset

Kondisi 1 + Kondisi Penilai
Sub Aspek sebalum (k nput J setelah Output enttatan
(baseline) egilatan (capaian) capatan
Sebagian e Rehab Masyarakat Aset yang Sar\gct
P.len.cnmbilhcm masyarakat rumah mulai memiliki dimiliki baik
nial ase tidak memiliki ¢ pParkerasan dan atau masyarakat

TATA LOKA - VOLUME 24 NOMOR 2 — MEI 2022 - P ISSN 0852-7458 - E ISSN 2356-0266



Pengaruh Program KOTAKU terhadap Pengentasan Kemiskinan di Kelurahan Selumit Pantai

91

Kondisi Inout Kondisi Penilaian
Sub Aspek sebelum (k P{ J seatelah Output .
(baseline) egratan (capaian) capaian
aset jalan menambah maengalami
lingkungan aset penambahan
¢ Pemasangan aset
listrik gratis
® Pemasangan
air pam
gratis/
subsidi
e Garobak
sampah
¢ Pemasangan
jaringan gas
alam
e Penearbitan
sartifikat
lahan
e Bantuan
dana KUBE
Keamanan Cukup
Belum e PMK mini Sebagian RT aset dapat
Pengamanan terdapat sudah memiliki  terjamin
aset proteksi * Alkon proteksi melalui
kebakaran e APAR kebakaran proteksi
kebakaran
Pemerintah Sangat
Sebagian meamfasilitasi Sebagian baik
Aksas besar pendaftaran besar
terhadap masyarakat e Proaram lahan bagi masyarakat
pendaftaran belum PTSS'L, saluruh mampu
lahan mengaksas masyarakat mengakses
pendaftaran melalui pendaftaran
lahan Program lahan
PTSL
Sebagian Sebagian Sangat
besar lahan . Sebagian besar lahan baik
Legalitas belum d Petri\fe‘ﬂr(lzlt’(qn besar lahan sudah
lahan memiliki lseh leh sudah memiliki
legalitas aQhan ole terdaftar oleh legalitas

lahan yang

jelas

BPN

BPN

lahan yang

jelas

Sumber: Analisis Penulis (2020)

Aspek Pendapatan
Aspek pendapatan terdiri atas sub aspek gakses terhadap modal

usaha dan mata pencaharian masyarakat. Berdasarkan Tabel 5, kondisi
awal sebagai baseline menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
miskin yang ada di Kelurahan Selumit Pantai tidak memiliki tabungan yang
cukup. minim aset yang berharga. dan tidak dapat mengakses modal
usaha. Hal ini disebabkan karena Sebagian besar masyarakat miskin
bermatapencaharian sebagai nelagyan dan hanya bekerja untuk orang
yang memiliki kapal sehingga pendapatan yang dimiliki rendah. Hasil
peneclitian ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan Wimardana (2016)
yang menyebutkan bahwa rata-rata pendapatan masyarakat di
permukiman  kumuh  masih  kurang dari UMR. Pekerjaan yang
mengandalkan alam dengan risiko yang tinggi membuat sebagian besar
nelayan hidup dalam kemiskinan karena hanya mengandalkan satu
pekerjaan saja. Setelah kegiatan-kegiatan dari Program KOTAKU
diimplementasikan, masyarakat miskin akhirngya dapat mengakses modal
usaha melalui kesadaran pentingnya menabung. mengagunkan aset yang
dimiliki, dan beberapa kelompok masyarakat memanfaatkan bantuan
dana KUBE. Modal yang diperoleh kemudian digunakan masyarakat miskin
termasuk keluarga nelagyan untuk membuka usaha di depan rumah. Hal
tersebut kemudian membuat masyarakat mulai melakukan diversifikasi
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pekerjaan dimana tetap mencari ikan di laut namun juga tetap membuka
usaha bersama keluarga.

Tabel 5. Capaian Aspek Pendapatan

Kondisi Input Kondisi Penilaian
Sub Aspek sebelum (k Pt ) seatelah Output A
(baseline) egiatdan (capaian) capaian
Kesadaran
pentingnya
Tidak menabung
memiliki [mulai
tabungan menyisihkan hasil
melaut untuk
ditabung)
® Pemasangan
listrik gratis
(membeli
Tidak kulkas dan Dapat
Akses memiliki blender) mengakses Membuka
terhadap aset ® Penerbitan modal warung kecil Baik
modal usaha berharga sertifikat lahan usaha depan rumah
[(memiliki
sartifikat lahan
yang legal)
¢ Program KUBE
(mendapatkan
Tidak dapat dana bantuan)
mengakses ® Penerbitan
modal sertifikat lahan
usaha (mengagunkan
sartifikat
lahan)
Akses terhadap
Mata modal usaha Membuka . Diversifikasi
pencaharian Nelayan ¢ Modal pribadi \dluorung kecil mata Baik
masyarakat e Pinjaman bank rf{g:{: pencaharian

e Bantuan KUBE

Sumber: Analisis Penulis (2020)

Aspek Pengeluaran

Aspek pengeluaran terdiri atas sub aspek jenis pengeluaran dan
biaya pengeluaran rumah tangga. Berdasarkan Tabel 6. kondisi awal
sebagai baseline menunjukkan bahwa biaya pengeluaran rumah tangga
sebagian besar masyarakat miskin yang ada di Kelurahan Selumit Pantai
cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh tingginga biaya pengeluaran
beberapa jenis pengeluaran. Dalam hal jenis pengeluaran, tidak ada
perubahan yang signifikan baik sebelum maupun selama Program
KOTAKU berlangsung atau dapat dikatakan bahwa jenis pengeluran yang
ada cenderung sama. Namun, untuk beberapa jenis pengeluaran terjadi
perubahan penggunaan lagyanan kebutuhan sehingga mempengaruhi
besaran biaya pengeluaran. Berdasarkan biagya pengeluaran rumah
tangga. terdapat tiga capaian Program KOTAKU dalam aspek
pengeluaran diantaranya terdapat penghematan pengeluaran, biaya
pengeluaran yang bertambah. dan tetap. Penghematan pengeluaran
terjadi pada jenis pengeluaran air bersih, bahan bakar memasak,
mobilitas rumah tangga. dan sumber penerangan. Hal ini kuat dipengaruhi
oleh kegiatan-kegiatan dari Program KOTAKU yang akhirnya berhasil
menurunkan pengeluaran rumah tangga. Biaya pengeluaran yang
bertambah terjadi pada pengelolaan sampah., kesehatan, dan
telekomunikasi. Kesehatan dan telekomunikasi dipengaruhi oleh gaya
hidup masyarakat sedangkan pengelolaan sampah dipengaruhi oleh
kegiatan program. Namun, pengelolaan sampah hanya berupa iuran yang
biaya pengeluranngya sangat kecil Terkait pengeluaran yang tetap
diantaranya adalah fardu kifayah, biaya sewa rumah., bahan makanan
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pokok. dan pendidikan yang dimana tidak memiliki keterkaitan dengan
Program KOTAKU.

Tabel 6. Capaian Aspek Pengeluaran

Kondisi I + Kondisi Penilai
Sub Aspek sebelum (k nput ) setelah Output entiaian
(baseline) egiatdan (capaian) capaian
quqe?beli o Pemasangan Akseas air
pedangan air air pam Air pam bersih aman
keliling gratis/subsidi
) Akses
Minyak tanah Pemasang-an bahan
& gas elpiji jaringan gas Gas alam
3k ) bakar
9 ham mudah
Kendaraan . . Bensin Kemudahan
Semenisasi kendaraan .
umum pribadi mobilitas
Menyambung P Sumber
S - emasangan C . .
listrik dari . ) Listrik pribadi penerangan
listrik gratis ’
tetangga terpenuhi
I"Iembuong Gerobak Kebersihan
sampah di sampah luran sampah lingkungan
kolong rumah
Belum Kesadaran
Jenis menyadari pantingnya BPJS Jaminan
Pengeluar- E::z{:g?g: kesehatan KIS kesehatan Baik
an
Penunjang
Telekomunika Kkebutuhcm Telekomunikasi aktivitas
-si (pulsa)l ;th:et (pulsa + wifi) rumah
tangga
Kesepakat-
Fardu kifagyah an lingkungan Fardu kifayah Aset sosial
RT
. Kebutuhan . Pemenuhan
iaya sewa temobat Biaya sewa kebutuhan
rumah ti Pol rumah tempat
'"99 tinggal
Pemenuhan
Bahan Kebutuhan kebutuhan
makanan pangan Bahan makanan pokok
pokok rumah tangga pokok rumah
tangga
Kesadaran Pemenuhan
Pendidikan pentingnya Pendidikan kebutuhan
pendidikan pendidikan
- . Program Me . ZEnghemot*
199! KOTAKU e pr;ngeluarcm
Biaya —
Pengeluar-  Rendah/ Program Meningkat/bert Z:n;:bqah Sangat
an Rumah tidak ada KOTAKU ambah J baik
Tangga p.engeluaron
Kebutuhan Biaya
Tetap tetap Tetap pengeluaran

tetap

Sumber: Analisis Penulis (2020)

2. Pengaruh Program KOTAKU Terhadap Pengentasan Kemiskinan

KOTAKU

memang

tidak

berdampak

langsung

pada

Program
pengentasan kemiskinan. Namun, program ini memberikan dampak secara
tidak langsung yang dijelaskan secara rinci dalam Tabel 7. Dampak yang
diberikan dijembatani oleh capaian-capaian program yang selanjutnya
memberikan pengaruh terhadap pengentasan kemiskinan. Perlu diketahui
bahwa sasaran utama program adalah perbaikan kualitas fisik
permukiman. Namun, dengan meningkatnya kualitas lingkungan permukiman
maka secara perlahan kemiskinan wilayah dapat di atasi walaupun belum
sampai pada tahap pengentasan kemiskinan. Perlu diketahui bahwa
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Program KOTAKU memberikan sedikit pengaruh terhadap peningkatan
label kemiskinan absolut ke tahap rentan namun belum secara tuntas
meangentaskan kemiskinan. Perlu pula diketahui bahwa tidak terdapat
dampak lanjutan seperti tidak adanya kriminalitas.

Tabel 7. Pengaruh Program Terhadap Pengentasan Kemiskinan Berdasarkan 7imeline Waktu

2015 2016 207 2018 209 2020
(Tahun (Tahun (Tahun (Tahun (Tahun (Tahun
ke-1) ke-2) ke-3) ke-Q) ke-5) e-6)

Kegiatan ¢ Semenisa e Betoni- ¢ Pe- ¢ Pengada e Pemasan ® Semenisa
-si jalan sasi dan ngurugan an septic gan gas -si ulang
pelebar- tanah tank alam swadaya
an jalan dan portable e Pem- e Rehab
lingkung- penataan o Pemasan bangunan rumah
an X gan gas Taman
e Bantuan Kebakar- alam Nelayan
APAR an e Semenisa Barokah
® Semenisa -si., e Semenisa
si. betonisasi -si,
betonisasi . peng- betonisasi
- dan aspalan, dan
pengaspa dan pelebar-
lan pelebar- an jalan
e Pembang an jalan ¢ Pembagi-
unan e Bantuan an
drainase Gerobak Gerobak
e Rehab Sampah Sampah
rumah e Pe- e Pe-
masangan masangan
air PAM listrik
subsidi gratis
¢ Pengaju- e Pe-
an masangan
sartifikat air PAM
rumah gratis
e Subsidi e Rehab
WIF1 bagi rumah
ketua RT e Pe-
nerbitan
sartifikat
rumah
Capaian Jalan -Jalan -Penataan -Sebagian -Sebagian -Sebagian
lingkungan lingkungan kawasan besar jalan besar jalan besar jalan
mulai mulai -Jalan lingkungan lingkungan lingkungan
mengalami mengalami lingkungan sudah sudah sudah
perkerasan perkerasan mulai mengalami mengalami mengalami
~-Mulai mengalami perkerasan perkerasan perkerasan
terdapat perkerasan -Infrastruk- -Infrastruk- -Kualitas
proteksi -Peningkatan tur dasar tur dasar permukim-
kebakaran kualitas mulai sudah an se@makin
permukima terpenuhi dinikmati baik di
n dimulai -Kualitas Sebagian sebagian
permukim- besar besar
an semakin masyarakat  wilayah
baik -Kualitas
-Peningkatan pearmukim-
aset rumah an semakin
tangga baik di
sebagian
besar
wilayah
-Peningkatan
aset rumah
tangga
Aspek dan Aspek fisik Aspek fisik -Aspek -Aspek -Aspek -Aspek fisik
dampaknya  (positif] (positif] kualitas kualitas kualitas (positif])
bangunan bangunan bangunan -Aspek
rumah rumah rumah pendapat-
(positif) (positif- (positif- an (positif])
-Aspek fisik kuat) kuat)
(positif) -Aspek fisik  -Aspek fisik
(positif- (positif-
kuat) kuat)
-Aspek aset -Aspek aset
(positif- (positif-
kuat) kuat))
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2015 2016 207 2018 209 2020
(Tahun (Tahun (Tahun (Tahun (Tahun (Tahun
ke-1) ke-2) ke-3) ke-Q) ke-5) e-6)
-Aspek -Aspek
pengeluara pengeluar-
n (positif- an (positif-
kuat) kuat)
Keteranga Ber- Ber- Berpengaru Ber- Ber- Ber-
n pengaruh pengaruh h tidak pengaruh pengaruh pengaruh
tidak tidak langsung tidak tidak tidak
langsung langsung langsung langsung langsung

Sumber: Analisis Penulis (2020)

Sejak implementasingya pada tahun 2015 hingga tahun 2020 saat ini,
kegiatan-kegiatan program didominasi oleh program fisik. Hal ini erat
kaitannya dengan tujuan utama program. Namun, perlu diketahui bahwa
permukiman  kumuh juga memiliki keterkaitan yang erat dengan
kemiskinan. Analisis capaian-capaian program menjadi jembatan untuk
melihat apakah pengaruh program terhadap kemiskinan. Analisis secara
komprehensif dilakukan dengan menguraikan pengaruh program secara
periodik tahun agar lebih mudah untuk melihat dampak yang diberikan.
Analisis diawali dengan penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan program
pertahunnya. capaian-capaian, aspek yang berperan penting beserta
dampaknya. serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Pada periode awal implementasi program. tepatnya pada periode
2015 — 2016, kegiatan yang dilaksanakan setiap tahunnya sangat sedikit.
Kegiatan yang dilaksanakan hanya berupa perkerasan jalan lingkungan
pada beberapa RT. Sehingga capaian yang diperoleh hanya pada
peningkatan  kualitas jalan lingkungan saja. Namun, aspek fisik atau
infrastruktur dasar sudah menunjukkan dampak positif walaupun belum
begitu kuat. Faktor yang sangat berpengaruh pada periode ini adalah
faktor peran ketua RT dan partisipasi masyarakat. Peran partisipasi
masyarakat sangat besar yang ditunjukkan dengan ikut sertanya
masyarakat secara sukarela dalam membantu kegiatan perkerasan jalan
lingkungan. Keikutsertaan masyarakat dapat terlihat dalam keikutseraan
gotong royong memperbaiki jalan ataupun memberikan bantuan berupa
makanan atau minuman kepada masyarakat lain yang ikut bekerja.

Pada periode seclanjutnya yaitu 2017 - 2019, kegiatan yang
diimplementasikan sangat banyak dan intens. Kegiatan juga dilaksanakan
hampir di seluruh wilagyah Kelurahan Selumit Pantai. Kegiatan-kegiatan
yang diimplementasikan berupa kegiatan fisik ataupun kegiatan yang
menyasar masyarakat miskin secara langsung. Dapat dikatakan bahwa
hampir seluruh masyarakat miskin merasakan dampak yang besar pada
periode ini. Capaian program pada periode ini sangat banyak karena
Sebagian besar dari kegiatan yang diimplementasikan menunjukkan
capaian yang baik. Terjadi penataan kawasan. hampir seluruh wilayah
Kelurahan Selumit Pantai sudah mengalami perkerasan, terpenuhinya
infrastruktur dasar, kualitas permukiman mengalami peningkatan, nilai
aset rumah tangga mengalami peningkatan, pendapatan masyarakat
mulai meningkat, serta pengeluaran rumah tangga mulai dapat ditekan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek memberikan dampak
positif yang kuat.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengentasan Kemiskinan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengentasan kemiskinan di
Kelurahan Selumit Pantai dianalisis dengan menggunakan metode
kualitatif melalui analisis dialog faktor.
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Internal

+ Leadership
« Partisipasi masyarakat » Kesadaran warga
« Sosial/keluarga « Keterbatasan lahan

» Bencana kebakaran « Tipologi wilayah

Eksternal

Sumber: Analisis Penulis (2020)

Gambar 2. Dialog Faktor yang Mempengaruhi Pengentasan Kemiskinan

Dialog faktor pada Gambar 2 menunjukkan terdapat tujuh faktor yang
mempengaruhi pengentasan kemiskinan diantaranya peran ketua RT,
partisipasi masyarakat, sosial/keluarga. kesadaran warga. keterbatasan
lahan. bencana kebakaran, dan tipologi wilayah. Hasil temuan faktor
kemudian dianalisis dan didialogkan hingga menciptakan faktor umum
yaitu internal dan <eksternal yang masing-masing memiliki faktor
pendukung dan penghambat. Faktor internal pendukung adalah faktor
yang berasal dari dalam wilagyah Kelurahan Selumit Pantai yang dimana
faktor tersebut mendorong pengentasan kemiskinan. Faktor internal
penghambat adalah faktor yang berasal dari dalam wilayah yang
meaenghambat pengentasan kemiskinan. Faktor eksternal pendukung
adalah faktor yang berasal dari luar wilayah yang mendorong
pengentasan kemiskinan. Sedangkan faktor eksternal penghambat adalah
faktor yang berasal dari luar wilagyah peneclitian yang menghambat
pengentasan kemiskinan.

Peran Ketua RT

Faktor peran ketua RT merupakan faktor internal yang mendukung
karena perannga yang sangat besar dalam implementasi seluruh
kegiatan KOTAKU. Hampir seluruh kegiatan yang diimplementasikan
dipengaruhi oleh faktor ini. Hal ini sejalan dengan penelitian
Christianingrum & Djumiarti (2019) yang menyebutkan bahwa implemeantasi
Program KOTAKU dapat berjalan baik jika terdapat kerjasama antara
masyarakat dengan pihak pelaksana mulai dari tahap persiapan hingga
tahap keberlanjutan. Peran ketua RT yang cukup besar didalam
masyarakat mampu memberikan pengaruh yang besar pula bagi
masyarakatnya. Perannya dalam menjembatani antara pemerintah/swasta
dengan masyarakat merupakan kunci berhasilnyga program yang
diimplementasikan. Selain koordinasi, ketua RT juga tokoh yang paling
mengetahui kondisi detail setiap warganya sehingga mendorong kegiatan
yang tepat sasaran. Peran yang lain adalah., mendampingi warganya
hingga kegiatan tersebut selesai diimplementasikan. Artinga adalah ketua
RT berperan besar dalam mempengaruhi aspek kemiskinan sekaligus
mempengaruhi pengentasan kemiskinan wilayah.

Partisipasi Masyarakat

Faktor partisipasi masyarakat merupakan faktor internal yang
meandukung karena mendukung kegiatan dari Program KOTAKU sehingga
berjalan efektif. Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya adalah
perkerasan jalan. pembuatan drainase. dan kegiatan pembuatan fasilitas
umum lainnya. Partisipasi masyarakat menjadi salah satu faktor yang
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penting karena kontribusinga mampu membuat sebuah kegiatan dapat
lebih berarti karena masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab
atas pembangunan yang ada. Partisipasi yang diberikan masyarakat
kemudian membuat kegiatan menjadi lebih efektif dan memberikan
dampak yang besar. Hal ini sejalan dengan penclitian Setiowati (2018]
bahwa dalam pengentasan kemiskinan dibutuhkan partisipasi masyarakat.
Setiap anggota masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan baik secara langsung atau
tidak. Partisipasi juga memberikan dampak lanjutan terhadap
pengentasan  kemiskinan terhadap seluruh aspek. Perannya adalah
meningkatkan kualitas lingkungan permukiman, terpenuhinya infrastruktur
dasar. meningkatnya aset lingkungan, pendapatan masyarakat yang
meningkat, dan menurunnya biaya pengeluaran.

Sosial/keluarga

Faktor sosial/keluarga merupakan faktor internal yang mendukung
karena mendukung kegiatan dari Program KOTAKU berjalan efektif.
Kegiatan pemasangan listrik gratis dan program KUBE berjalan sangat
efektif karena faktor ini. Rendahnya pendapatan sebagai nelayan
maembuat sebagian rumah tangga merasa harus melakukan diversifikasi
pendapatan.  Bantuan dana KUBE  kemudian dimanfaatkan oleh
sekelompok warga untuk membuka usaha yang ditunjang oleh listrik yang
kepemilikanngya sudah pribadi. Kolaborasi dari kedua kegiatan tersebut
ternyata memberikan dampak lanjutan terhadap pengentasan kemiskinan
sealah satunya terhadap aspek pendapatan dan aset. Perannya adalah
menambah pendapatan rumah tangga dan juga menambah aset yang
dimiliki oleh sekelompok warga yang menjalankan usaha dari dana KUBE.
Hal ini memperkuat pernyataan penclitian (Firdaus & Reski. 2018) bahwa
Program KUBE memberikan bantuan dana dalam bentuk barang kepada
keluarga miskin untuk membangun usaha bersama kelompok.

Kesadaran Warga

Faktor kesadaran warga merupakan faktor internal yang menghambat
karena membuat implementasi kegiatan dari Program KOTAKU menjadi
kurang efektif. Rendahnya kesadaran warga terlihat dari fenomena
menumpukngya sampah di kolong rumah warga. Sebagian besar warga
yang tinggal d4di permukiman di atas air membuang sampah ke kolong
rumah karena tidak berkenan dan merasa tidak sanggup membayar iuran
sampah. Hasil ini memperkuat pernyataan Lestari & Sugiri (2013) bahwa
kemiskinan menyebabkan masyarakat tidak peduli terhadap kebersihan
lingkungan sehingga lingkungan menjadi kotor dan tidak terawat.
Rendahnya kesadaran warga tersebut membuat kegiatan pengutipan
sampah akhirnya macet dan tidak berjalan. Perlu diketahui bahwa iuran
sampah digunakan untuk biaya operasional pengutipan sampah. Padahal.
kegiatan ini sangat penting karena erat kaitannya dengan kualitas
permukiman yang selanjutnya memberikan dampak bagi pengentasan
kemiskinan. Kegiatan tersebut berdampak pada aspek kualitas bangunan
rumah dan infrastruktur dasar. Perannya adalah menciptakan lingkungan
permukiman yang sehat dan pengelolaan limbah rumah tangga dapat
sistematis.

Keterbatasan Lahan

Faktor keterbatasan lahan merupakan faktor internal yang
menghambat karena menghambat implementasi beberapa kegiatan dari
Program KOTAKU. Hal tersebut membuat kegiatan pengadaan septic
tank portabel tidak berjalan secara optimal. Kegiatan tersebut
sebenarnya sudah diimplementasikan namun manfaatnya belum dirasakan
oleh warga. Keterbatasan lahan menjadi salah satu faktor penyebabnya.
Tidak adanya lahan kosong yang cukup memadai di rumah atau sekitar
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rumah membuat sebagian besar warga tidak dapat menampung septic
tank tersebut. Hasil ini memperkuat pernyataan Rahajuni et al (2018)
bahwa tidak adanya pekarangan atau lahan kosong membuat tidak
adanya ruang bagi pembuangan air limbah. Perlu diketahui bahwa
permukiman yang ada di Selumit Pantai merupakan permukiman padat
penduduk. Rumah-rumah yang ada sebagian besar berdempet. sempit.
dan tidak memiliki pekarangan sehingga tidak ada lahan kosong yang
cukup untuk menampung septic tank yang ukuranngya cukup besar.
Padahal. kegiatan tersebut mampu memberikan dampak besar bagi
peningkatan kualitas permukiman yang selanjutnya memberikan dampak
lanjutan bagi pengentasan kemiskinan. Kegiatan tersebut memberikan
dampak yang besar terhadap aspek kualitas bangunan rumah dan
pemenuhan infrastruktur dasar. Peranngya dalam hal ini  adalah
menciptakan permukiman yang sehat sehingga menurunkan tingkat
kekumuhan dan memenuhi kebutuhan sanitasi sehat bagi rumah warga.

Bencana Kebakaran

Faktor bencana kebakaran merupakan faktor eksternal yang
mandukung karena menjadi titik awal perubahan permukiman dari kumuh
menjadi permukiman sehat. Penjelasan dari penyataan tersebut adalah
pasca terjadingya kebakaran besar., kawasan <ks kebakaran tersebut
akan ditimbun menjadi daratan baru dan ditata ulang sehingga memenuhi
kriteria lingkungan permukiman yang sehat. Namun, konsekuensi yang
harus diterima masyarakat adalah berkurangnya luasan lahan milik
masyarakat karena digunakan untuk kepentingan umum @ seperti
pelebaran jalan, fasilitas umum, dan fasilitas pendukung lainnya. Pasca
penataan kawasan eks kebakaran dilakukan, masyarakat dihimbau agar
permukiman baru yang nanti dibangun agar memiliki material bangunan
non kayu atau terbuat dari beton. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kualitas bangunan rumah dan  meminimalisir dampak
kebakaran yang mungkin timbul di kemudian hari.

Tipologi Wilayah
Faktor tipologi wilayah merupakan faktor eksternal yang menghambat

karena membatasi implementasi beberapa kegiatan penting. Hal tersebut
menyebabkan tidak semua kegiatan dari Program KOTAKU dapat
diimplementasikan pada tipologi permukiman diatas air. Perlu diketahui
bahwa sebagian dari wilayah Selumit Pantai merupakan tipologi
permukiman di atas air. Kegiatan-kegiatan yang terhambat diantaranya
pemasangan jaringan gas alam, pengelolaan sanitasi. dan pembuatan
saluran drainase. Tipologi permukiman diatas air sangat dipengaruhi oleh
pasang surut air laut sehingga beberapa kegiatan tidak dapat berjalan
optimal. Padahal, beberapa kegiatan tersebut memberikan dampak
lanjutan yang besar terutama bagi pengentasan kemiskinan. Kegiatan
pemasangan jaringan gas alam memberikan dampak yang besar
terhadap aspek pengeluaran. Perannga dalam hal ini adalah mampu
menurunkan biaya pengeluaran bahan bakar memasak. Selanjutnya.
kegiatan pengelolaan sanitasi memberikan dampak yang besar terhadap
aspek infrastruktur dasar. Perannya adalah memenuhi kebutuhan sanitasi
sehat. Sedangkan kegiatan pembuatan saluran drainase tidak dapat
diimplementasikan sama sekali karena kolong rumah warga merupakan
laut

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. Secara umum. Program KOTAKU
sudah menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengentasan kemiskinan.
Namun, pengaruh yang ditunjukkan masih pada tahap pengaruh secara
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tidak langsung. Hal ini disebabkan karena pengentasan kemiskinan
memang bukanlah sasaran utama dari program ini. Diperlukan jembatan
penghubung antara Program KOTAKU dengan pengentasan kemiskinan
yang memungkinkan ditemukannya sebuah pengaruh. Jembatan ini berupa
evaluasi  capaian-capaian program menunjukkan adanya dampak
terhadap aspek kemiskinan.

Capaian Program KOTAKU di Kelurahan Selumit Pantai secara
umum menunjukkan capaian yang sangat baik. Aspek yang memiliki
capaian tertinggi pada aspek infrastruktur dasar dengan besaran
kontribusi sebesar 35.2%. Selanjutnya secara berurutan terdapat aspek
aset sebesar 25.35%. aspek kualitas bangunan rumah 15.5%. aspek
pengeluaran 12.67%. dan aspek pendapatan 1.26%. Capaian program
bertujuan untuk menjembatani pengaruh program terhadap kemiskinan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Program KOTAKU memiliki pengaruh
secara tidak langsung terhadap pengentasan kemiskinan. Diketahui
bahwa Program KOTAKU memberikan sedikit pengaruh terhadap
peningkatan label kemiskinan absolut ke tahap rentan namun belum
secara tuntas mengentaskan kemiskinan. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi pengentasan kemiskinan diantaranya peran ketua RT,
partisipasi masyarakat, sosial/keluarga. kesadaran warga. keterbatasan
lahan, bencana kebakaran, dan tipologi wilayah.
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